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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan rida-Nya, Proceeding Seminar
Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia” dapat disusun. Tidak
lupa, salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
dan umatnya.

Seminar Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia”
merupakan seminar kedua yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dengan Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The Japan Foundation Jakarta. Seminar ini digagas
untuk menjawab segala permasalahan yang terjadi terutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kajian bahasa Jepang terhadap perkembangan
dan kemajuan ilmu bahasa Jepang di Indonesia.

Tujuan diadakannya seminar ini yaitu mengumpulkan para peneliti, pakar, praktisi, pemerhati,
danpembelajar bahasa Jepang agar dapat melakukan diskusi kritis mengenai perkembangan pendidikan
bahasa Jepang dan kajian yang berkaitan dengan bahasa Jepang sehingga segala permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dapat dihadapi dengan pendekatan akademis dan saintifik. Selain itu,
melalui seminar nasional ini diharapkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan kajian
pendidikan bahasa Jepang dan ilmu bahasa Jepang di Indonesia semakin meningkat pesat sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kehidupan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu, 9 Desember 2017 di Gedung K.H. Ibrahim
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini dihadiri oleh para pemakalah dari
berbagai institusi pendidikan seperti sekolah menengah umum dan perguruan tinggi di Indonesia, para
peserta baik mahasiswa, guru, dosen, pemerhati bahasa Jepang dari berbagai institusi di Indonesia.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

2. Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The
Japan Foundation Jakarta atas kerja sama dan dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

3. Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed., Drs. Tatang Hariri, M.A., Ph.D., dan Okamoto Taku,

M.A. selaku Keynote Speakers dan para pemakalah yang telah bersedia memberikan ilmu

yang bermanfaat pada seminar nasional ini;

4. Para Reviewer yang telah memberikan masukan sehingga para pemakalah dapat
menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5. Panitia seminar nasional yang telah bekerja keras dari awal hingga terlaksananya kegiatan;

6. Seluruh pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang turut membantu
terselenggaranya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Seminar Nasional, saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya
jika dalam proceeding ini tedapat hal-hal yang tidak berkenan. Semoga proceeding ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ilmu
bahasa Jepang baik di lembaga formal maupun lembaga nonformal.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Seminar Nasional
Sonda Sanjaya, S.S., M.Pd.
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KEEFEKTIVAN PENERAPAN KURIKULUM TAHUN 2012
PADA PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG UNNES

Ai Sumirah Setiawati
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang
ai.sumirah@mail.unnes.ac.id

ABSTRAK

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang sejak menerima mahasiswa tahun
2005 hingga tahun 2017 ini melakukan perbaikan kurikulum secara berkelanjutan demi tercapainya
tujuan pembelajarannya. Pada tahun 2012, prodi telah melakukan perbaikan kurikulum dalam segi
materi yang diberikan pada mahasiswa. Kurikulum ini mulai dilaksanakan secara menyeluruh pada
mahasiswa angkatan 2013 dan sebagian mahasiswa sudah ada yang lulus. Mengingat satu periode
angkatan sudah terlaksana maka penulis merasa perlu untuk menelaah apakah kurikulum tersebut
efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Pada makalah ini penulis membandingkan
hasil belajar mahasiswa angkatan 2010 yang belum dikenai kurikulum dengan angkatan 2013. Data
hasil belajar dianalisis keefektivannya dengan menggunakan uji t. Dari hasil analisis diketahui
bahwa penerapan kurikulum tahun 2012 tidak efektif meningkatkan kemampuan produktif berbahasa
Jepang mahasiswa.

Kata kunci: kurikulum, kaiwa, sakubun

A. Pendahuluan

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang (Prodi PBJ) merupakan prodi konservasi budaya
yang sehat, unggul, dan sejahtera untuk menghasilkan lulusan di bidang kependidikan yang berakhlak
mulia, memiliki kompetensi akademik dan professional di bidang pendidikan bahasa Jepang yang
mampu bersaing dalam skala nasional dan internasional. Hal ini seperti tercantum dalam profil Prodi
PBJ pada http://unnes.ac.id/prodi/pendidikan-bahasa-jepang-s1/. Kurikulum Prodi PBJ pada awalnya
disusun berdasarkan referensi dari berbagai universitas yang telah terlebih dahulu menyelenggaran
pendidikan Bahasa Jepang seperti universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Kemudian,
selama penyelenggaraannya kurikulum tersebut terus-menerus mengalami perbaikan sesuai dengan
visi misi UNNES dan Prodi PBJ. Sejalan dengan visi dan misi, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
dikembangkan untuk menghasilkan lulusan sarjana di bidang pendidikan dan bahasa Jepang (S.Pd.)
dengan kompetensi pendukung praktisi di bidang penerjemahan, pariwisata, dan bisnis. Kurikulum

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang menawarkan sejumlah mata kuliah wajib dan pilihan minimal 144
SKS dan maksimal 157 SKS.

1. Kurikulum Prodi PBJ Sebelum Tahun 2012
Sejak berdiri hingga tahun 2012, penyelenggaraan kuliah di Prodi PBJ UNNES dilaksanakan
tanpa mengintegrasikan setiap mata kuliah yang ada. Pada saat itu Prodi PBJ hanya menargetkan
bahwa lulusannya paling tidak bisa menguasai bahasa Jepang pada level N3. Namun, target ini belum
diwajibkan pada setiap mahasiswa. Materi setiap mata kuliah pada dasarnya dibagi menjadi tingkat

dasar dan menengah. Pada tingkat dasar terutama semester I sampai dengan I1I, hampir semua mata
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kuliah mengambil materi dari buku Minna no Nihongo. Kemudian, setelah penggunaan buku ini
selesai, pada semester empat dan seterusnya bisa dikatakan bahwa pemilihan buku ajar dan materi
diserahkan pada masing-masing pengampu. Berikut data penggunaan buku pada mata kuliah bahasa
Jepang di Prodi PBJ UNNES.

Tabel 1. Mata kuliah dan buku referensi yang digunakan
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Seperti terlihat pada tabel di atas, semester [ sampai III pada mata kuliah bunpo, kaiwa, chokkai,
dan dokkai menggunakan satu referensi utama yaitu buku Minna no Nihongo beserta serinya.
Pengampu diberi kemudahan karena semua mata kuliah tersebut jenis materi dan tingkat kesulitannya
sejenis dan terintegrasi. Mulai semester IV, pengampu mata kuliah mulai memikirkan buku apa yang
digunakan. Misalnya untuk mata kuliah bunpo dipilih buku Shokyu Nihongo Soumatome Pointo 20,
pada mata kuliah dokkai digunakan buku J Bridge, dan Chukyuu e Ikou pada mata kuliah sakubun.

Khusus mata kuliah sakubun pada semester Il pengampu menggunakan buku Shokyuu kara no
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Nihongo no Supiichi. Pemilihan buku ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa semester
IIT diharapkan dapat mengikuti lomba pidato yang biasa diselenggarakan oleh PBJ UNNES atas
penunjukkan dari The Japan Foundation.

Pemilihan buku-buku referensi untuk mata kuliah mulai semester IV ini berbeda dengan buku
Minnna no Nihongo, dilihat dari segi tingkatan kesulitan tidak setara antar mata kuliah satu dengan

lainnya

2. Kurikulum Prodi PBJ Setelah Tahun 2012

Pada awal tahun 2012, penulis bersama dengan tenaga ahli The Japan Foundation melakukan
observasi terhadap semua mata kuliah bahasa Jepang. Setelah observasi kami melakukan diskusi
dengan dosen pengampu masing-masing kuliah. Topik dalam diskusi seputar apakah tujuan
pembelajaran hari ini sudah tercapai atau belum, apa tujuan pembelajaran hari ini dan lain-lain.
Dari diskusi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengampu hanya menyampaikan materi, kemudian
misalnya pada mata kuliah bunpo tujuan pembelajaran yang terungkap hanya seputar bisa membuat
kalimat dengan menggunakan pola yang sudah diajarkan. Contoh lain, tujuan pembelajaran pada
mata kuliah dokkai adalah agar mahasiswa bisa menjawab pertanyaan yang tersedia. Dari jawaban-
jawaban tersebut dapat terlihat bahwa rumusan kemampuan apa yang ingin dicapai tidak terencanakan
dengan baik.

Setelah melakukan observasi dan diskusi, hasilnya kami ungkapkan pada rapat Prodi, lalu
semua pengampu bersepakat untuk menyusun tujuan pembelajaran setiap mata kuliah pada setiap
semester yang saling mendukung terutama mata kuliah reseptif harus mendukung mata kuliah
produktif. Kemudian, tujuan suatu mata kuliah sejak semester I hingga semester V harus menjadi
jalan tercapainya tujuan akhir setelah mahasiswa menyelesaikan semester VI. Semua pengampu mata
kuliah mengadakan lokakarya dan tersusunlah rumusan tujuan pembelajaran setiap mata kuliah pada

setiap semester seperti berikut ini.

Tabel 2. Rumusan tujuan pembelajaran setiap mata kuliah semester I-111
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Tabel 3. Rumusan tujuan pembelajaran setiap mata kuliah semester [V-VI
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tabel di atas diterapkan secara utuh menyeluruh pada mahasiswa angkatan 2013. Saat ini tahun
2017 merupakan akhir masa studi mahasiswa angkatan tahun 2013 dan sudah seharusnya dilakukan

evaluasi. Pada penelitian ini diutamakan evaluasi terhadap hasil belajar dua mata kuliah produkti

Kurikulum dengan rumusan tujuan pembelajaran yang telah tersusun seperti terlihat pada

yaitu kaiwa dan sakubun.
B. Metode Penelitian

mahasiswa yang merupakan gabungan angkatan 2010 dan 2013. Angkatan 2010 dipilih karena mereka

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 101 orang

Sumber: Dokumen Prodi PBJ
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belajar dengan menggunakan kurikulum lama sedangkan 2013 menggunakan kurikulum baru. Hasil
belajar mereka akan dibandingkan untuk mengetahui keefektifan penerapan kurikulum baru dengan
menggunakan uji t. Sebagai sampel penelitian, penulis hanya mengambil 44 orang mahasiswa dari
masing-masing angkatan. Penulis mendata rata-rata nilai mahasiswa pada mata kuliah kaiwa dan
sakubun sejak semester [ hingga V dari http://skripsi.unnes.ac.id/v2/. Data tersebut kemudian diolah
dengan menggunakan uji t. Data nilai kaiwa dan sakubun angkatan 2010 diperlakukan sebagai nilai
grup kontrol dan data nilai mata kuliah yang sama dari angkatan 2013 diperlakukan sebagai grup
eksperimen.

C. Hasil Analisis Data
Data nilai mahasiswa pada mata kuliah kaiwa dan sakubun, penulis ambil dari sistem bimbingan
online skripsi, tesis, dan disertasi http://skripsi.unnes.ac.id/v2/. Setelah dilakukan pengolahan data
menggunakan SPSS 24 diperoleh data berikut ini.
1. Uji normalitas data

Tabel 4. Uji normalitas data nilai kaiwa

Grou Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

P IStatistic] df | Sig. | Statistic | df | Sig.

Val;e 2010 | .100 |44 | 200% 958 |44 |.111
(0]

| 2013 | 092 [44| 200% | 988 |44.918
amwa

Tabel di atas menunjukkan hasil uji Shapiro Wilk dan Lilliefors. Nilai p value (Sig) lilliefors
0,200 pada 2 kelompok di mana > 0,05 maka berdasarkan uji lilliefors, data tiap kelompok
berdistribusi normal. P value uji Shapiro wilk pada kelompok 1 (2010) sebesar 0,111>0,05
dan pada kelompok 2 (2013) sebesar 0,918>0,05. Karena semua > 0,05 maka kedua kelompok
sama-sama berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro wilk.

Grafik 1. Hasil uji normalitas data nilai kaiwa

Normal Q-Q Plot of nilai
for kelompok= 1

Expected Normal

Observed Value

Tabel 5. Uji normalitas data sakubun

Group Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. Statistic | df | Sig.
Value ofl 2010 A15 |44 171 966 |44 ].217
sakubun| 2013 .088 44| .200 976 |44 |.495

Berdasarkan tabel di atas P value uji Shapiro wilk pada kelompok 1 (2010) sebesar 0,217>0,05
dan pada kelompok 2 (2013) sebesar 0,495>0,05. Karena keduanya lebih besar dari 0,05 maka
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kedua kelompok sama-sama berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro wilk.

Grafik 2. Hasil uji normalitas data sakubun

Normal Q-Q Plot of nilai
for kelompok= 1

Expected Normal

2. Uji homogenitas data

Tabel 6. Uji homogenitas varians data kaiwa

Test of Homogeneity of Variance
Levene .
o dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean [2.261 1 86 .136
Based on
Med 1.796 1 86 .184
edian
'Value of ased on
Kaiwa Median and with |1.796 1 79.027 184
adjusted df
ased on
) 2.151 | R6 .146
trimmed mean

Tabel di atas menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode Levene’s Test. Nilai Levene
ditunjukkan pada baris Nilai based on Mean, yaitu 2,261 dengan p value (sig) sebesar 0,136

di mana > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians antar kelompok atau yang berarti

homogen.

Tabel 7. Uji homogenitas varians data sakubun

Test of Homogeneity of Variance

Levene

o dfl df2 Sig.
Statistic

46



AV RRITICHITD BEREBORBDAAFIVY
Yogyakarta, 9 Desember 2017

Based on Mean 6.179 1 86 015

BasedonMedian| °-%/2 1 86 022
Value of | Based on .472 1 80.747 022
Sakubun Median and with|

adjusted df

Based on 6.094 1 86 016

trimmed mean

Seperti halnya pada data nilai kaiwa, varians data nilai sakubun pun dinyatakan homogeny

berdasarkan hasil uji homogenitas dengan metode Levene’s Test. Nilai based on Mean, yaitu

6,179 dengan p value (sig) sebesar 0,015 di mana > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan

varians antar kelompok.

3. Hasiluji t
Setelah diketahui hasil uji normalitas dan homogenitas dari kedua data nilai kaiwa dan sakubun,

langkah berikutnya adalah mencari nilai t-hitung dengan menggunakan uji t. Hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil uji t data nilai kaiwa
Independent Samples Test

Levene’s Test
for Equality |t-test for Equality of Means
of Varjances
95% Confidence
. Sig. Mean Std. Error |Interval of the
F Sig. t df ) ) ) .
(2-tailed) |Difference | Difference | Difference
Lower |Upper
Equal
variances [2.261 |.136  |1.914 86 .059 2.38432  |1.24552  |-.09170 4.86033
Value of [@ssumed
. qual
Kaiwa .
variances
. 1.914 80.813 [.059 2.38432  |1.24552  |-.09397 4.86260
no
assumed

Berdasarkan nilai hasil uji levene test bahwa ada kesamaan varians antar kelompok atau

homogen, maka digunakan baris pertama yaitu nilai t hitung 1,914 pada DF 86. DF pada uji t

adalah N-2, yaitu pada kasus ini 88-2=86. Nilai t hitung ini dibandingkan dengan t tabel pada
DF 86 dan probabilitas 0,05 yaitu 1,99. Berdasarkan data hasil uji t diketahui t-hitung lebih
kecil daripada t-tabel, maka dapat disimpulkan bahawa penerapan kurikulum tahun 2012 tidak

efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kaiwa.

Tabel 9. Hasil uji t data nilai sakubun
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Independent Samples Test

Levene’s
Test for :
) t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
95% Confidence
Fo|sig| t df Slg. ‘Mean Sj[d. Error|  qnterval of the
(2-tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Equal
variances, 6.179] .015|1.096 86 276 1.13068 1.03180, -.92046| 3.18182
assume
sakubun| Equal
variances
| 1.096/78.541 276 1.13068 1.03180 -.92324| 3.18461
no
assume

Varians data nilai sakubun juga dinyatakan homogen, maka digunakan baris pertama yaitu
nilai t hitung 1,096 pada DF 86. Nilai t hitung ini dibandingkan dengan t tabel pada DF 86
dan probabilitas 0,05 yaitu 1,99. Berdasarkan data hasil uji t diketahui t-hitung < t-tabel, maka
dapat disimpulkan bahawa penerapan kurikulum tahun 2012 tidak efektif meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah sakubun.

D. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang telah melakukan berbagai upaya
untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajarannya demi mencapai visi dan misinya. Salah satu upaya
yang secara terus menerus dilakukan adalah perbaikan kurikulum seperti yang dilakukan pada tahun
2012. Kurikulum ini kemudian diterapkan pada mahasiswa angkatan tahun 2013. Kemudian, setelah
dievaluasi hasilnya pada dua mata kuliah produktif yaitu kaiwa dan sakubun, dapat disimpulkan
bahwa penerapan kurikulum tersebut tidak efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata
kedua mata kuliah tersebut.
2. Saran
Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan bahwa penerapan kurikulum yang disusun tahun 2012
tidak efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kaiwa dan sakubun, dapat
disarankan hal berikut ini.
1) Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai apa yang menjadi penyebab penerapan
kurikulum 2012 tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar kaiwa dan sakubun.
2) Perlu juga diadakan evaluasi secara menyeluruh pada hasil belajar semua mata kuliah
bahasa Jepang agar diketahui pula keefektivan penerapan kurikulum yang disusun pada
tahun 2012
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